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MOTTO 

 

رْ لَكَ اللهُ نَََاحًا  1حَيْثُ مَاتَسْتَقِمْ يُ قَدِّ

 

Dimanapun engakau bersikap istiqamah, maka Allah SWT 

memberikan kesuksesan kepadamu 

  

                                                             
1 Durmuji Ibrahim, Muradan Al-Ajurumiyyah, (Pondok Pesantren Al-Huda, Kebumen, 

Tanpa Tahun), Hal. 45. 
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ABSTRAK 

Muhammad Ghozali Amrulloh (09420165. Analisis Isi Buku Al-Jāmi’ah 

Li Ta’līm Al-Lugah Al-‘Arabiyyah  di Pusat Pengembangan Bahasa Asing UIN 

Sunan Kalijaga (Tinjauan dari Segi Materi). Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui buku tersebut berdasarkan teori 

penyusunan buku teks dan berdasarkan segi seleksi, gradasi, presentasi dan 

repetisi materi. Penelitian ini termasuk penelitian literatur atau penelitian 

kepustakaan (library research). Analisis data menggunakan metode analisis isi 

(content analysis). 

Hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukan bahwa buku Al-

Jāmi’ah Li Ta’līm Al-Lugah Al-‘Arabiyyah secara umum memenuhi kriteria buku 

baik berdasarkan akurasi materi, cakupan materi, aspek pendukung materi, aspek 

materi pokok dan pembantu serta aspek fungsi buku teks. Pengecualian dalam 

bagian materi pembantu buku teks tidak memenuhi kriteria. 

Prinsip seleksi memenuhi kriteria baik dari segi frequency, range, 

availability, converange dan learnbility. Prinsip gradasi tersistemasi dengan baik 

walaupun naḥwu-şarf (Qā'idah) dan kata-kata penghubung terjadi inkonsistensi. 

Presentasi materi disajikan dengan baik dan memenuhi kriteria demonstration dan 

staging serta prosedural presentasi hanya prosedur diferensial yang kurang 

representatif.  Repetisi sudah terpenuhi secara baik dari segi mufrādat dan kata-

kata penghubung.  

Kata kunci: Analisis Isi, Al-Jāmi’ah Li Ta’līm Al-Lugah Al-‘Arabiyyah, 

Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga. 
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 تجريد

 تنمية غة العربية فى مركزعليم الللتالجامعة  تحليل المواد ،(26102190محمد غزالى امرالله  )
ا : . البحث. يوكياكرتاللغات بجامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية )بحث من ناحية المواد(

ية وتأهيل المعلمين بجامعة سونان كاليجاكا الإسلامية و علوم التربالقسم تعليم اللغة العربية كلية 
 .0219الحكومية، 

ختيار المواد، الإبأسس نظرية تكوين الكتب ونظرية الكتاب  ةفمعر  الى يهدف هذا البحث
 والتدرج، والعرض، والتكرار. هذا البحث هو بحث مكتبي. تحليل البيانات تستعمل تحليل المواد.

 الكتاب الجامعة لتعليم اللغة العربية فى العام يناسب بمعايير يحصل هذا البحث على ان
ومجال المواد ودعم المواد واسس المواد ووظيفية الكتاب  . هذا الكتاب يقام بدقة الموادالكتاب الجيد

 الدرس. يستثناء على المواد الدعم لم يناسب الى المعايير.

ختيار المواد يناسب بمعايير التردد والنطاق والتوفر والتغطية والتعليم. والتدرج تتكون الإ
وعرض المواد يغرض بالجيد  بالجيد ولو تجد القواعد النو والصرف و ادوات الروابط غير الثابت.

ويناسب بالمظاهر والمسرح والإجراء، قد إجرئة الفراق غير جيد فقط. والتكرار يناسب بالنظرية فى 
 المفردات وادوات الروابط.

جامعة سونان   امعة لتعليم اللغة العربية، مركز اللغةالمواد، الجتحليل الكلمات الرئيسية : 
 .كاليجاكا الإسلامية الحكومية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di  bawah ض

 Tā' Ṭ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ
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 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta„aqqidīn  يتعقدّيٍ

 ditulis  „iddah  عدّح

 

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis  jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh  َعًخ الله

 ditulis   zakātul-fitri  زكبح انفطر

IV. Vokal pendek 

__    َ __ (fathah) ditulis a contoh  َضَرَة    ditulis   dAraba 

__  َ __(kasrah) ditulis i contoh  َفَهِى    ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh  َِكُتت    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 
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 ditulis   a'antum  ااَتى

 ditulis   u'iddat  اعدد

 ditulis   la'in syakartum  نئٍ شكرتى

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams انشًص

 'ditulis   as-samā انسًبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis   zawi al-furūd ذوي انفروض

 ditulis   ahl as-sunnah   اهم انسُخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mempelajari bahasa Arab dengan berbagai aspek kemahiran merupakan 

satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Selain dikatakan sebagai bahasa 

Agama karena bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an.
1
 Beberapa keilmuan 

yang menyokong bahasa Arab yaitu naḥwu, şarf, balāgah, muṭāla‟ah, mufradāt, 

nuşūs, Adab, „Arūḍ dan lain sebagainya. 

Pembelajaran Bahasa Arab dalam aplikasinya harus bisa mencakup secara 

keseluruhan aspek kebahasaan. Mulai dari aspek ḥarf, kaidah-kaidah dan 

perubahan dalam semantik dan permasalahan pergeseran dalam bahasa. 

Sebagaimana sifat bahasa secara pokok, bahasa Arab mempunyai kompetensi 

atau ketrampilan-ketrampilan berbahasa yang sama dengan bahasa lainnya. 

Ketrampilan bahasa Arab mencakup :
2
 

1. Ketrampilan Mendengarkan ( اعمهارة الإستم ) 

2. Ketrampilan Berbicara (مهارة الكلام) 

3. Ketrampilan Membaca (مهارة القرأة) 

4. Ketrampilan Menulis ( ة الكتابةمهار ) 

Ketrampilan berbahasa tersebut menjadi patokan seseorang dalam 

penguasaan berbahasa. Pembelajaran kemahiran berbahasa sangat tergantung 

dengan metode, strategi, materi, media dan metode yang digunakan oleh seorang 

                                                             
1 Imaduddin Sukamto, dkk, Tata Bahasa Arab Sistematis: pendekatan baru mempelajari 

tata bahasa arab, (Yogyakarta : Nurma Media Idea 2000), hal. v 
2Imaduddin Sukamto, dkk, Tata Bahasa Arab Sistematis, hal. V. 
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pengajar atau guru. Aspek-aspek buku ajar juga sangat penting dalam 

pembelajaran. Buku ajar yangkurang baik berakibat terhadap peningkatan  

kemampuan siswa yang terhambat. 

Keterhambatan pembelajaran tersebut juga terkait dengan ketersediaan 

media buku teks yang kurang  memadai. Kualiatas dalam menyusun dan 

membuat  buku teks merupakan salah satu kunci terciptanya dan tersusunya buku 

teks yang baik dan efektif. Pertimbangan-pertimbangan akademik dan non-

akademik harus diperhitungkan secara matang. Keefektifan suatu buku teks 

pembelajaran harus berdasarkan dengan teori buku teks yang baik. 

Buku teks yang baik dan efektif akan mendukung kesuksekan proses 

pembelajaran. Maka dari itu penyusun buku harus benar-benar serius dalam 

menyusun buku, karena banyak sekali seorang guru bahkan dosen yang hanya 

mengandalkan buku teks sebagai satu-satunya media dalam pembelajaran, baik 

dalam elaborasi, latihan, ujian dan materi pembelajaran di kelas. Guru melakukan 

pembelajaran, evaluasi, mengacu kepada buku teks merupakan kebiasaan guru  

di lembaga pendidikan di daerah. 

Maka menjadi kewajiban bagi  para penyusun buku teks memperhatikan 

syarat-syarat, kaidah dan kriteria buku teks yang baik dan efisien. Kaitannya 

dengan bahasa Arab, penyusun buku teks harus benar-benar paham dan memnuhi 

mahāratul lugawiyah yang menjadi dasar kompetensi bahasa Arab. Kompetensi 

itu harus tercakup dalam buku teks yang disusun supaya dalam pembelajaran bisa 

sistematis sesuai dengan kurikulum. 



3 
 

 
 

Buku teks al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah merupakan salah 

satu buku teks pendamping dalam pembelajaran bahasa Arab di Pusat 

Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Buku tersebut 

digunakan oleh seluruh mahasiswa yang mengikuti program intensifikasi bahasa 

Arab di lembaga dalam setiap tahun akademik. Program pemusatan dan 

intensifikasi bahasa Arab dalam suatu lembaga menuntut pengelola supaya 

menyediakan fasilitas pembelajaran, salah-satunya yaitu buku teks. Buku teks 

bahasa berguna sebagai buku pedoman dalam proses pembelajaran. 

Buku teks al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah disusun guna 

memenuhi kebutuhan tersebut. Buku tersebut digunakan dalam setiap tahun 

akademik. Implikasi sebuah karya tulis yaitu hadirnya suatu kritik yang 

membangun dan memberi masukan konstruktif. Memperhatikan hal tersebut, 

penulis tertarik menganalisis buku teks al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-

‟Arabiyyah tersebut dari segi materi penyusunnya karena buku tersebut banyak 

digunakan secara luas oleh mahasiswa dalam setiap tahun akademik. Buku al-

Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah mengalami perbaikan-perbaikan dalam 

setiap terbitannya, maka terbuka untuk mengalami perubahan dan masukan. 

Fokus penelitian penulis terkait buku tersebut yaitu aspek materi pembelajaran 

dan penyusunan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis termotivasi dan tertarik meneliti 

dan menganalisis isi buku al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah dari segi 

materi. Isi materi dalam buku tersebut apakah sesuai dengan penulisan buku yang 
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baik atau tidak. Analisis seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi menjadi takaran 

dan timbangan dalam menganalisis buku tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membuat rumusan 

permasalahan sebagai pertanyaan penelitian. Perumusan masalah sebagai dasar 

pembahasan penelitian dan pembatasan dalam penelitian. Menimbang latar 

belakang maka rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah buku Teks Bahasa Arab al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-

‟Arabiyyah Pusat Pengembangan Bahasa Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta sesuai dengan teori buku teks W. F. Mackey? 

2. Bagaimana kesesuaian materi buku Teks Bahasa Arab al-Jāmi‟ah li Ta‟līm 

al-Lugah al-‟Arabiyyah Pusat Pengembangan Bahasa Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan teori Dr. Ali Muhammad Al-

Qosimi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian : 

1. Mengetahui buku Teks Bahasa Arab al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-

‟Arabiyyah Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

sesuai dengan teori buku teks W. F. Mackey yaitu akurasi materi, aspek 

materi pokok dan pembantu, aspek pendukung materi dan fungsi buku teks. 
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2. Mengetahui materi pembelajaran buku Teks Bahasa Arab al-Jāmi‟ah li 

Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta sesuai teori Dr. Muhammad Ali Al-Qosimi. 

Manfaat penelitian : 

1. Penelitian ini sebagai sumber informasi dan referensi dalam analisis buku 

Teks Bahasa Arab al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah Pusat 

Pengembangan Bahasa untuk Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan analisis buku Teks Bahasa 

Arab al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah Pusat Pengembangan 

Bahasa untuk Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Memeberikan sumbangsih kepada penyusun buku Teks Bahasa Arab al-

Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah Pusat Pengembangan Bahasa 

sebagai masukan segi seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi. 

D. Kajian Pustaka 

Salah satu langkah dalam penyusunan skripsi  yaitu penulis wajib 

mengadakan kajian pustaka. Kajian pusataka ini bertujuan untuk mencegah 

plagiasi, duplikasi dan kesamaan penelitian. Selain mencegah hal tersebut, kajian 

pustaka juga bertujuan untuk menunjukan bahwa topik yang  diteliti penulis 

benar-benar orisinil. Letak orisinalitas ini  yang menjadi kekhususan sebuah  

karya tulis.
3
 

                                                             
3 Abdurrahman Assegaf, Tekhnik  Penelitian Skripsi, Materi Sekolah Penelitian Tim DPP 

Divisi Penelitian, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN Su-Ka, 2006), hal. 3. 
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Penulis melakukan berbagai penelusuran kajian pustaka untuk mengetahui 

perbedaan dan orisinalitas penelitian. Setelah melakukan penelusuran, penelitian 

yang terkait dengan tema yang akan penulis kaji, penulis menemuktukan 

beberapa judul skripsi yang terkait dengan tema penulis. Namun obyek dan 

tempat dari penelitian tersebut berbeda. Diantaranya adalah : 

Pertama, Skripsi saudara Ahmad Taufiq dengan  judul “Telaah buku 

“Hidayatul Wildan” Karya: (Alm) KH. Muslih bin Abdurrahman (Analisis 

Materi Perspektif Willian Francis Mackey).
4
 Skripsi tersebut berfokus pada 

penelitian analisis materi buku teks Hidāyatul Wildan dengan kacamata analisis 

teori W. F. Mackey. Perbedaan dengan tulisan penulis yaitu meneliti buku teks 

yang digunakan di tingkat universitas. Perbedaan lain yaitu  penggunaan pisau 

analisis materi bukan hanya dari  teorinya W. F. Mackey, tetapi dari berbagai 

segi teori antara lain teori akurasi materi, teori  aspek materi pokok dan 

pembantu, aspek pendukung materi dan aspek fungsi materi buku teks. 

Kedua, Khazinatul Husna dengan judul “Analisis Buku  Teks al-Muṭāla‟ah 

Al-Hadīṡah Karangan KH. Mahmud Yunus.
5
 Skripsi tersebut menganalisis buku 

al-Muṭāla‟ah Al-Hadīṡah karya Mahmud Yunus dengan fokus kesesuaian materi 

dengan teori metodologi dan dengan konteks pembelajar. Sedangkan fokus 

penulis yaitu meneliti buku al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah dari 

                                                             
4 Ahmad Taufiq, Telaah buku “Hidayatul Wilda” Karya: (Alm) KH. Muslih bin 

Abdurrahman (Analisis Materi Perspektif Willian Francis Mackey), Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
5 Khazinatul Husna, Analisis Buku  Teksal-Mutala‟ah Al-Hadisah Karanga KH. Mahmud 

Yunus, Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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segi teori penulisan buku teks serta teori penyajian materi pembelajaran yang 

mencakup aspek seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi. Aspek teori penulisan 

buku yaitu teori akurasi materi, teori  aspek materi pokok dan pembantu, aspek 

pendukung materi dan aspek fungsi materi buku teks. Maka akan memberi 

masukan dan revisi sebagai hasil akhir.  

Ketiga, skripsi saudara Syafiq Muqoffi denga Judul “Analisis Buku Teks 

Ta‟lim al-Lugah al-‟Arabiyyah Pendidikan Bahasa Arab SMP/MTs. 

Muhammadiyyah kela VII Karya Muhammad Thariq Aziz, S.Pd.I dan Nurul 

Cholidiyah, SH.I (Tinjuan Segi Materi).
6
 

Skripsi tersebut sama menganalisis buku dari sudut materi. Fokus seleksi 

gradasi presentasi dan repetisi diulas secara tuntas. Perbedaan dengan penelitian 

penulis yaitu dari segi buku yang dianalisis serta penggunaan teori analisis. 

Saudara Syafiq menganalisis buku teks Ta‟lim al-Lugah al-‟Arabiyyah dan 

penulis menganalisis buku Teks al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah 

Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga. Penggunaan teori analisis 

juga memiliki perbedaan, skripsi saudara Syaviq hanya fokus kepada aspek 

penyusunan materi sedangkan penulis menganalisis dari dua segi yaitu teori buku 

teks dan toeri penyusunan materi dari aspek seleksi, gradasi, presentasi dan 

repetisi. 

                                                             
6 Syafiq Muqoffi, Analisis Buku Teks Ta‟lim al-Lugah al-„Arabiyah Pendidikan Bahasa 

Arab SMP/MTs. Muhammadiyyah kela VII Karya Muhammad Thariq Aziz, S.Pd.I dan Nurul 

Cholidiyah, SH.I (Tinjuan Segi Materi), Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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E. Landasan Teori 

1. Definisi Analisis 

Analisis menurut KBBI yaitu 1. Penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb). 2. Penguraian suatu pokok atas 

berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 

antarbagian untuk memperoleh pengertian yg tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan. 3. Penyelidikan kimia dng menguraikan sesuatu untuk 

mengetahui zat bagiannya dsb. 4. Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya. 

5. Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.
7
 

Sedangkan definisi fungsional yaitu merangkum sejumlah besar data 

yang masih mentah serta informasi yang dapat diintrepetasikan. Kategorisasi 

bagian-bagian yang relevan dari seperangkat data juga merupakan salah satu 

bentuk analisis. Simpulan dari definisi diatas yaitu penyelidikan terhadap 

suatu peristiwa keadaan juga mencakup penyelidikan terhadap karangan dan 

perbuatan.
8
 Analisis dalam penelitian penulis yaitu mengkategorisasi materi 

berdasarkan standar kesesuaian buku teks. 

2. Buku Teks 

                                                             
7 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Cet ke-VIII (Semarang: 

Widya Karya, 2009), hal. 37.  
8 Masnur Muslich, Teks Book Writing; Dasar-dasar Pemahaman , Penulisan dan 

Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hal 29. 
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Instrumen dalam pendidikan mencakup beberapa istilah dalam 

kurikulum. Salah satunya yaitu media pembebelajaran. Media pembelajaran 

yang umum dipakai pada satuan pendidikan yaitu buku teks / teksbook atau 

 Buku teks atau teksbook secara sederhana diartikan buku yang .(كتاب الدرس)

berisi materi-materi pelajaran yang disusun sedemikian rupa sehingga siswa 

mudah memahami materi-materi pelajaran terkait dalam proses belajar 

mengajar dengan bimbingan guru atau dosen.
9
 

Buku befungsi sebagai media pendamping pembelajaran yan  

mendukung keefisienan dan keefektifan  pembelajaran. Karena dalam buku 

sudah tersistemasi rangkaian materi dan kurikulum yang tersusun rapi. Maka 

muncul dalam sebuah pepatah barat bahwa “education without books is 

unthinkable”.
10

 

Fungsi lain dari buku teks yaitu menjadi wadah untuk menghimpun ilmu 

pengetahuan yang disusun secara sistematis. Walaupun dalam perjalanan 

zaman dan perkembangan teknologi, buku sedikit tergeser dengan adanya 

media-media yang berbasis elektronik. Akantetapi kedudukan buku masih 

sangat penting dalam belajar mengajar. Beberapa peran penting buku teks 

yaitu sebagai berikut: 

                                                             
9 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab: Analisis Teks Book 

Pelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1988), hal. 9. 
10 Masnur Muslich, Teks Book Writing; Dasar-dasar Pemahaman , Penulisan dan 

Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hal 23. 
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a. Mencerminkan sudut pandang yang tangguh dan modern mengenai 

pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan 

pembelajaran yang akan disajikan. 

b. Menampilkan sumber-sumber pokok masalah pembelajaran yang kaya, 

bervariasi, sesuai dengan kondisi, dan menyesuaikan dengan keadaan 

peserta didik. Buku juga berperan sebagai dasar pedoman program-

program kegiatan yang disarankan. Keterampilan-keterampilan 

ekspresional diperoleh di bawah kondisi-kondisi yang menyerupai 

keadaan sesungguhnya. 

c. Menampilkan dengan tertata sumber belajar dan rapi dari segi 

penyusunannya mengenai keterampilan-keterampilan ekspresional yang 

terkait masalah pokok dalam komunikasi. Keterampilan ekpresional 

dalam hal ini yaitu keterampilan berbahasa Arab. Maksud keterampilan 

ekspresional yaitu keterampilan kompetensi bahasa Arab yang terdiri dari 

empat kompetensi bahasa. 

d. Mendukung metode-metode yang terkait dengan pembelajaran dan saran-

saran guna memotivas siswa. 

e. Memuat tugas-tugas dan lembar kegiatan siswa yang bervariatif untuk 

menunjang kemampauan siswa. 
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f. Memuat bahan (sarana evaluasi dan remidial yang serasi dan 

bervariatif).
11

 

Menurut H.G Tarigan terkait dengan teori buku teks bahwa beliau 

mendefinisikan sebagai berikut:  

1. Buku teks mewakili salah satu bidang pelajaran tertentu. 

2. Buku teks yaitu bagian tidak terpisah dari buku pelajaran yang ditujukan 

bagi siswa pada jenjang pendidikan tertentu. 

3. Buku teks selalu menjadi acuan guru dalam pembelajaran. 

4. Buku teks ditempatkan sebagai buku standar yang mendapat pengesahan 

dari pihak berwenang tertentu. 

5. Buku teks ditulis oleh para pakar, MGMP, atau stake holder yang terkait 

dengan pendidikan. 

6. Buku teks disusun berdasarkan kurikulum. 

7. Buku teks ditulis untuk tujuan instruksional tertentu.
12

 

 

3. Aspek-Aspek dan Kualitas Buku Teks Bahasa Arab 

Jenis buku jika ditinjau dari beberapa aspek sangat beragam. 

Penyusunan buku teks harus menyajikan materi dengan berlandaskan 

pengembangan yang jelas dari segi keilmuan dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara akademik.
13

  Landasan keilmuan tersebut meliputi 

keakuratan materi dan cakupan materi. 

Aspek akurasi materi akan tampak dengan adanya ciri-ciri sebagai 

berikut:
14

 

                                                             
11 Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, 

(Bandung: Angkasa, 1986 Cet II), hal. 11. 
12 Henry Guntur Tarigan, Memabaca Sebagai Suatu Ketereampilaan Berbahasa, 

(Bandung: Penerbit Angkasa, 2008), hal. 11. 
13 Suyannto, dkk, Keefektifan Penggunaan Buku Pelajaran, (Malang: Tidak Terbit, 2000), 

hal. 11. 
14

 Masnur Muslich, Teks Book Writing; Dasar-dasar Pemahaman , Penulisan dan 

Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hal 134. 
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a. Konsep, definisi, rumus hukum dan aspek lain sebagainya disajikan secara 

tepat dalam teks. 

b. Materi yang disampaikan harus Autentik. Keautentikan materi tersebut 

akan terlihat dalam penyajian atau presentasi materi bacaan dan kaidah. 

c. Konsep, definisi dan rumus hukum yang disajikan dalam buku teks 

diperoleh dari prosedur yang tepat. 

Aspek pendukung materi meliputi ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Adanya sajian materi yang sesuai dengan perkembangan ilmu. 

b. Sajian  materi yang memenuhi syarat kemutakhiran yang terlihat pada 

wacana, contoh dan latihan yang disajikan. 

c. Memuat materi wawasan produktivitas. 

d. Memuat  materi yang berwawasan kontekstual. 

e. Adanya materi yang merangsang dan memacu daya selidik. 

f. Adanya materi yang mengembangkan kecakapan hidup. 

g. Adanya materi yang  mendorong wawasan kebhinekaan siswa (sosial-

budaya). 

Syamsudin Asyrofi menulis dalam bukunya, sebagaimana berdasarkan 

pendapat Dr. Ali M. Al-Qosimi
15

 bahwa buku teks bahasa Arab harus 

                                                             
15 Ali Muhammad Al-Qosimi merupakan guru besar di Riyadh of University beliau adalah 

pakar pembelajaran bahasa Arab untuk orang asing. 
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memiliki aspek materi pokok dan pembantu
16

 yang mencakup hal-hal sebagai 

berikut : 

a. Bacaan-bacaan 

Tujuan disajikannya bacaan bacaan yaitu supaya buku teks lebih 

variatif dan dan komunikatif. Bacaan-bacaan tersebut terkairt dengan 

dialog, nuşūs, dan berbagai materi yang terkait dengan kehidupan siswa. 

b. Kaidah-kaidah Bahasa Arab 

Pembelajaran Bahasa Arab yang merupakan bahasa kedua harus juga 

memahami kaidah-kaidahnya. Kaidah-kaidah tersebut terangkum dalam 

keilmuan naḥwi-şarf yang wajib dicantumakan dalam buku teks bahasa 

Arab. Penyajian kaidah bahasa Arab tersebut tidak harus memaksakan 

dengan menggunakan bahasa Arab, akan tetapi  juga bisa menggunakan 

bahasa Indonesia atau bahasa Ibu. 

c. Latihan 

Latihan berguna untuk mendukung pengukuran kompetensi dan 

pencapaian belajar siswa atau  peserta didik. Jenis latihan dalam bahasa 

Arab dapat berupa lisan (oral/syafāhiyah) atau secara tertulis. Latihan 

secara lisan dan tertulis untuk menunjang kemandirian belajar peserta  

didik. 

d. Materi yang Bertahap 

                                                             
16 Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pengajarana Bahasa Arab(Analisis Teks Book), 

(Yogyakarta: Sumbangsih, 1988), hal. 20. 
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Pembelajaran dilakukan harus sesuai dengan tingkat dan tahapan yang 

terencana. Tahapan tersebut berguna untuk mencegah kerancuan-

kerancuan dalam proses pembelajaran. Tahapan materi juga berguna 

untuk mendukung efektifitas pembelajaran. 

e. Kamus Singkat 

Buku  teks yang baik akan mencakup aspek muatan materi yang 

cukup. Salah satu syaratnya yaitu adanya Kamus Singkat. Kamus singkat 

berisi kosa kata atau mufradāt sulit dan baru untuk bisa diinternalisasikan 

kepada siswa. Letak kamus singkat dalam teksbook dapat ditempatkan di 

depan, dibelakang bacaan. 

f. Daftar Isi 

Buku teks yang baik akan mencantumkan daftar isi dalam setiap 

cetakannya. Daftar isi sebagai pemandu pencarian bab, sub-bab atau 

halaman tertentu. 

Pendapat Dr. Ali Muhammad Al-Qosimi bukan hanya terbatas pada 

komponen tersebut diatas. Pendapat beliau terkait buku teks: 

“.....sebaiknya buku teks untuk pelajar asing dengan pelajar 

Arab asli dibedakan baik dari segi tujuan, konstruksi, maupun 

medianya. Perbedaan yang nyata antara buku teks yang khusus untuk 

pelajar asli Arab dan buku teks yang khusus untuk pelajar asing yaitu 

bahwa yang pertama (buku teks untuk pelajar asli Arab) digunakan 

bagi para pelajar untuk mengembangkan budaya dan komunikasi 

dengan bahasa Arabyang  mereka pelajari, adapun yang kedua (buku 

teks untuk pelajar asing)digunakan bagi pelajar bukan untuk 

mengembangakan budayanya, mereka tidak mengetahui  bahasa Arab. 

Maka buku yang pertama hendaknya digunakan untuk analisis 

pemerolehan bahasa fusha dan dialek pelajar untuk memahami 



15 
 

 
 

lingkungannya, sementara buku yang kedua hendaknya membangun 

dasar pemerolehan bahasa Arab dan bahasa pelajar sendiri agar 

batasan persamaan dan perbedaan kedua bahasa bahasa dapat 

dibedakan. Hal dilihat dari sisi kesulitan mempelajari yang dihadapi 

oleh pelajar dalam memahami susunan bahasa Arab dan mempelajari 

aturan bunyi. Dengan demikian, buku teks yang pantas untuk 

pembelajaran bahasa Arab bagi pelajar asli itu tidak pantas untuk 

pelajar asing.”
17

 

 

Komponen pembantu materi dan lainnya juga beliau paparkan. Materi 

pembantu buku teks menurut beliau terdiri dari aspek sebagai berikut:
18

 

a. Buku  Latihan Menulis 

b. Buku  Latihan Bunyi 

c. Buku  Latihan Berkala 

d. Buku Tes 

e. Petunjuk Pengajaran 

f. Media Audio 

g. Media Visual 

 

4. Materi Pembelajaran Buku  Teks 

Materi pelajaran merupakan sesuatu yang sajikan oleh guru kepada 

siswa untuk dipahami yang sebelumnya telah melalui proses pengolahan. 

Pengolahan dalam materi berutujuan untuk mencapai tujuan instruksional 

yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan dalam kurikulum. Bahasa lain 

untuk mendefinsikan materi  pembelajaran yaitu salah satu unsur atau 

                                                             
17

 Syafiq Muqoffi, Analisis Buku Teks Ta‟lim al-Lugah al-„Arabiyah Pendidikan Bahasa 

Arab SMP/MTs. Muhammadiyyah kela VII Karya Muhammad Thariq Aziz, S.Pd.I dan Nurul 

Cholidiyah, SH.I (Tinjuan Segi Materi), hal. 11. 
18 Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pengajarana Bahasa Arab(Analisis Teks Book), 

(Yogyakarta: Sumbangsih, 1988), hal. 35. 
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komponen yang penting dalam pelajaran, yang mana dalam materi tersebut 

terdapat fakta-fakta, generalisasi, hukum atau konsep dan aturan.
19

 

Materi dapat juga diartikan sebagai bahan untuk difikirkan, diujikan, 

dibicarakan, dikonsepkan dan dikarang.
20

 Bahkan Prof. Suharsimi Arikunto 

menyatakan bahwa materi merupakan unsur inti dalam kegiatan belajar 

mengajar. Beliau memaparkan hal tersebut karena berpandangan bahwa bahan 

merupakan sesuatu  yang diupayakan untuk dikuasai. Maka isi dari materi 

merupakan pusat dari kegiatan belajar mengajar.
21

 Kaitannya dengan bahasa 

Arab maka akan terkandung bacaan, latihan, kaidah bahasa dan keterampilan 

berbahasa lainnya. 

Materi yang  disusun harus sesuai dengan standar yang bagus sesuai 

dengan kaidah-kaidah penulisan buku teks. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam menyusun buku teks yaitu sebagai berikut:
22

  

a. Seleksi 

Pengertian seleksi yaitu penyaringan dan pemilihan.
23

 Pengertian 

tersebut paralel dengan definisi dari Kamus Besar Bahsa Indonesia (KBBI) 

yaitu, 1. pemilihan (untuk mendapatkan yang terbaik); penyaringan; 2. 

                                                             
19 R. Ibrahim, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal. 100. 
20 Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 

32. 
21 Nur Hadi, Tata Bahasa Pendidikan: Landasan Penyusunan Buku Pelajaran Bahasa, 

(Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), hal. 354 
22 Mackey, Languange Teaching Analysis, (London: Longmans Green and Co. Ltd), hal. 

161. 
23 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

2001), hal. 699. 
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metode dan prosedur yg dipakai oleh bagian personalia (kantor pemerintah, 

perusahaan, dsb) waktu memilih orang untuk mengisi lowongan 

pekerjaan.
24

 Maka secara gamblang dapat disimpulakan bahwa seleksi 

dalam buku teks harus memilih berbagai materi yang terkumpul untuk 

mengahasilkan materi yang terbaik. 

Tahap seleksi dilakukan dengan memperhatikan kriteria-kriteria 

sebagai berikut:
25

 

i. Frekuensi adalah tingkat keseringan munculnya struktur, kaidah maupun 

kosakata dalam sebuah materi. Semakin sering semakin mudah diingat 

dan dipahami.  

ii. Range adalah bagaimana penyebaran materi dalam sebuah buku. 

Pesebaran ini bertujuan mencegah penumpukan materi dalam satu bab. 

iii. Availabelity adalah ketersediaan sebuah kata dalam sebuah tema atau bab 

tertentu. Kriteria ketersediaan kata juga berkaitan dengan ketepatan 

korelasi dengan tema. 

iv. Coverage adalah kriteria bagaimana sebuah kata meliputi dan mengganti 

kata lainnya. Maksud coverage yaitu manfaat flesibelitas sebuah kata. 

v. Learnbility adalah pertimbangan kesukaran dan kemungkinan digunakan 

dalam pembelajaran. Bagaimana sebuah materi pantas atau tidak 

dipelajari dalam sebuah materi.
26

 

                                                             
24 KBBI Offlne Versi 1.3 
25 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 44. 
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b. Gradasi 

Gradasi atau gradation diartikan sebagai penyajian materi. Gradasi 

ini merupakan langkah lanjutan setelah penulis selesai menyeleksi materi 

yang akan dituliskan dalam buku. Tujuan gradasi yaitu sebagai tingkatan 

pembelajaran karena dalam pembelajaran tidak akan mungkin materi 

diajarkan secara bersmaan dan berkeseluruhan. 

Pius A Partanti dan M. Dahlan mendefinniskan gradasi sebagai 

tingkat meningkat atau langkah pengurutan materi yang telah diseleksi atau 

diajarkan.
27

 Beberap unsur yang harus diperhatikan dalam proses gradasi 

yaitu:  

i. Penyajian sebaiknya disajikan dengan mendahulukan materi yang 

mudah dan sederhana dahulu kemudian lanjut kepada materi yang lebih 

kompleks. 

ii. Penyajian materi yang pokok disajikan lebih dahulu sebelum penyajian 

materi yang garīb atau menyimpang dan asing. 

c. Presentasi 

Setelah melakukan tahap seleksi, gradasi maka langkah selanjutnya 

yaitu presentasi. Definisi presentasi dalam KBBI diartikan sebagai 1. 

Pemberian (tentang hadiah); 2. Pengucapan pidato (pada penerimaan suatu 

                                                                                                                                                                              
26 Fuad Abdul Hamid, Proses Belajar Mengajar Bahasa, (Jakarta: Depdikbud, 1987), hal. 

154. 
27 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

2001), hal. 205. 
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jabatan); 3. Perkenalan (tentang seseorang kepada seseorang, biasanya 

kedudukannya lebih tinggi); 4. Penyajian atau pertunjukan (tentang 

sandiwara, film, dsb) kepada orang-orang yg diundang.
28

 Dapat dipahami 

bahwa presentasi merupakan bentuk penyajian sesuatu kepada orang lain. 

Definisi presentasi lainnya yaitu persembahan, pengajuan, penyuguhan, 

penawaran, penunjukan dan perkenalan. Maka akan dapat dipahami bahwa 

presentasi merupakan cara penyampaian materi agar materi tersebut dapat 

dipahami oleh  peserta didik atau siswa. Kaitannya dengan Buku al-

Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah, maka presentasi yang dimaksud 

yaitu penampilan dan penampakan dalam buku teks. 

Penentuan presentasi materi tergantung  pada tujuan pembelajaran 

dari lembaga pendidikan terakait yang tecantum dalam kurikulum satuan 

pendidikan. Selain pertimbangan tersebut pertimbangan lainnya yaitu 

berdasarkan tingkat  inteligensi dan kemampuan siswa.
29

 Hal yang perlu 

diperhatikan dalam langkah presentasi yaitu ekspresi dan isi. Segi ekspresi 

harus ditekankan 2 faktor yaitu staging dan demonstration. 

Tujuan staging yaitu penetapan atau  penempatan bagian-bagian 

materi dalam buku. Bahwa staging harus bertahap-tahap dalam penyajian, 

berurutan, dan antar bagian harus berkesinambungan. Urut-urutan, 

                                                             
28 Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline 1.3 
29 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 53. 
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pentahapan dan berkesinambungan materi dibagi kedalam pembagian 

space atau ruang dalam ruang buku teks. 

Sedangkan demonstration adalah teknik-teknik yang digunakan oleh 

suatu metode untuk menyajikan atau menyampaikan materi pelajaran. 

Demonstrasi ini  harus sesuai dengan tata letak staging supaya menjadikan 

buku tidak tumpang tindih. Kedua faktor tersebut harus berjalan seiringan 

dengan satu dan lainnya. 

Memperhatikan aspek presentasi juga harus memperhatikan aspek 

prosedural dalam penempatan penampilan content books. Prosedur-

prosedur tersebut mencakup : 

i. Prosedur Differensial 

Adalah cara menjelaskan sebuah kaidah dengan menerjemahkan 

penjelasannya dalam bahasa ibu pemelajar atau peserta didik. 

ii. Prosedur Ostensif 

Adalah prosedur yang menggunakan obyek, tindakan dan situasi tertentu 

untuk menjelaskan materi. 

iii. Prosedur Piktoral 

Adalah prosedur yang menggunakan gambar-gambar dalam 

menjelaskan materi. 

iv. Prosedur Konteks 
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Adalah penjelasan yang bersifat abstrak meliputi pendefinisian, 

Anumerasi, Substitusi, Methapor, Oposisi, Multiple Konteks.
30

 

d. Repetisi 

Repitisi dapat diartikan secara sederhana sebagai bentuk pengulangan 

materi.
31

 Pengulangan yang dimaksudkan dalam pembelajaran ini yaitu 

pengulangan  dalam materi bahasa Arab. Repetisi juga dimaksudkan 

sebagai langkah penajaman materi yang dituliskan oleh penulis dalam buku 

teks agar materi yang ditampilkan dapat  dipahami oleh pembaca buku teks 

tersebut dalam hal ini yaitu mahasiswa. 

Penajaman sebagai bagian dari repetisi maka diperlukan landasan 

berfikir dalam penulisan penajaman materi. Landasan tersebut yaitu : 

i. Dasar tujuan pembelajaran bahasa yaitu supaya mahasiswa mampu 

meguasi mahārah lugawiyah secara ceepat, tepat, efektif dan secara 

mandiri. Maka, mahasiswa harus melakukan latihan-latihan 

menggunakan kaidah dalam buku yang disusun supaya efektif dan 

terarah. 

ii. Penajaman dapat dilakukan dengan cara mengulang-ulang materi dan 

menjadikannya sebgai bahasa komunikasi dalam pembelajaran. Cara 

tersebut akan menjadi terobosan pembelajaran terutama dalam aspek 

                                                             
30 Nur Hadi, Tata Bahasa Pendidikan: Landasan Penyusunan Buku Pelajaran Bahan, 

(Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), hal. 402. 
31 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

2001), hal. 660. 
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internalisasi materi.
32

 Konteks  bahasa Arab sebagai bahasa kedua 

selain bahasa Inggris maka diperlukan desain materi buku teks yang 

baik. Penajaman materi dengan cara pengulangan materi akan 

manjadikan kebiasaan pembelajaran mahasiswa. Pembiasaan tersebut 

akan berdampak positif dalam peningkatan kemampuan berbahasa 

mahasiswa. 

Teori buku teks yang dikemukakan oleh W.F Mackey yaitu seleksi, 

gradasi, presentasi dan repetisi menjadi pisau analisis utama utama dalam 

penelitian penulis. Penulis memfokuskan menggunakan teori tersebut 

karena teori tersebut merupakan teori yang berfokus mengkritisi materi 

yang ada dalam buku teks. Apsek seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi 

sangat tepat diaplikasikan sebagai alat analisis untuk mengkritisi sebuah 

buku teks karena keempat aspek  tersebut saling melengkapi. Maka teori 

W. F. Mackey tersebut sangat tepat untuk menganalisis buku teks al-

Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah. 

F. Metode Penelitian 

Definisi metode penelitian yaitu cara yang  dilakukan untuk menemukan, 

menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan  yang kebenarannya bisa 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
33

 Definisi lainnya yaitu cara-cara berpikir 

                                                             
32 Mackey, Languange Teaching Analysis, (London: Longmans Green and Co. Ltd), hal. 

160. 
33 Erna Widodo dkk, Konstruksi  Kearah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta: Avyrous, 

2000), hal. 7. 
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dan berbuat yang telah dipersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk mengadakan 

penelitian dan mencapai tujuan penelitian.
34

 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang  dilakukan penulis yaitu pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang lebih 

menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (bukan data 

angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis 

data, dan penarikan simpulan.
35

 

2. Jenis Peneitian 

Penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu penelitian Kepustakaan 

(Library Research). Penelitian Kepustakaan yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam 

material yang terdapat dalam perpustakaan. Material-material tersebut seperti 

majalah Koran, Naskah, Catatan, dokumen dan lain sebagainya yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan.
36

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan dilakukan 

dengan melakukan penelusuran dan penelaahan sumber literatur dan bahan 

pustaka. Sumber data penelitian menurut kategorinya secara garis besar dibagi 

                                                             
34 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset  Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 

1996),hal. 20. 
35 Michael Quin Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

hal. 2. 
36 Kartono Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), 

hal. 26. 
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menjadi dua, yaitu Sumber Primer dan Sumber Sekunder.
37

 Sumber primer 

dengan melakukan serangkaian tindakan sebagai berikut : 

a. Dokumentasi (Documentation) 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 

atau  variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
38

 Dokumentasi dalam 

penelitian ini berfokus pada data-data terkait dengan penyusunan buku teks 

al-Jamiah li Ta‟limi Lughah al-„Arabiyyah. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara ialah metode pengumpulan data yang dilakukan  melalui 

percakapan dan tanya jawab, baik langsungg maupun tidak langsung dengan 

responden guna mencapai tujuan tertentu.
39

 Metode ini  dapat dipandang 

sebagai teknik pengumplan data dengan menggunakan metode bebas 

terpimpin secara sistematis dan dengan berlandaskan pada tujuan 

penelitian.
40

 Dalam wawancara ini elemen yang terkait dengan penelitian 

penulis akan diwawancari. Penentuan sumber informan juga tidak semua 

diwawancarai, akan tetapi cukup perwakilan yang dapat mewakili unsur 

tertentu. 

                                                             
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal. 230. 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2002), hal. 206 
39 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metodologi dan Paradigma Baru, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 233 
40 Marzuqi, Metode Riset (Yogyakarta: BPEE UII, 1995) hall. 62 
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Terkait dengan buku  al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah 

maka pihak yang akan diwawancarai yaitu kepala Pusat Pengembangan 

Bahasa, dosen-dosen pengajar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

langsung diajar dengan menggunakan buku tersebut. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis Data 

(Content Analysis). Metode content analysis yaitu metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan serta meneliti dan menganalisis isi buku teks, dalam hal 

ini yaitu buku Teks Bahasa Arab al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah 

terbitan Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga. Pengumpulan dan 

penganalisisan teks tersebut dapat berupa kata-kata, teks, nuşūs, prosa, 

gambar, simbol, gagasan, tema tulisan dan berbagai macam bentuk pesan 

yang dikomunikasikan.
41

 

Metode analsis isi juga merupakan teknik mengambil kesimpulan 

dengan mengidentifkasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara 

objektif, sistematis dan generalis. Objektif berarti menuntut sesuai dengan 

aturan dan prosedural yang hasil akhirnya bersifat tetap antar peneliti. 

Sistematis artinya penetapan isi atau kategori dilakukan menurut aturan yang 

diterapkan secara konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan pengkodingan 

data agar tidak bias. 

                                                             
41 Bell Philips, Content Analysis of Visual Image: Hand Book of Visual Analysis, (London: 

Sage Publication, 2001), hal. 13. 
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Generalis bermaksud penemuan harus memiliki referensi teoritis. 

Informasi yang didapat dari analisis isi dapat dihubungkan dengan atribut lain 

dari dokumen dan mempunyai relevansi penelitian yang bagus. Prosedural 

analisis juga memiliki prosedur spesifik yang agak berbeda dengan metode 

penelitian lainnya. Beberapa prosedur analisis isi yang biasa dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

a) Perumusan Masalah yaitu analisis isi dimulai dengan merumuskan masalah 

penelitian yang spesifik. 

b) Pemilihan Media atau Sumber data, yaitu peneliti harus menentukan 

sumber data yang sesuai dengan masalah penelitian. Penelitian yang 

mendalam dalam kepustakaan akan membantu menentukan sumber data 

data penelitian. Sumber data umum berasal daru buku teks terkait, maka 

pengamatan terhadap sumber data tersebut harus menukik dan spesifik 

pada bagian-bagiannya. 

c) Definisi Operasional bermaksud penentuan unit-unit yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini unit analisis terkait dengan buku teks al-Jāmi‟ah li 

Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah yang menyangkut level, bab, sub-bab dan 

penyusunannya. 

Maka berdasarkan hal tersebut analisis pesan ini berusaha memahami 

data bukan hanya sebagai kumpulan peristiwa fisik yang terlihat dalam sebuah  

teks. Lebih dari itu, analisis ini juga mengamati gejala simbolik untuk 

mengungkapkan makna yang  terkandung dalam sebuah teks. Hal tersebut 
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bertujuan untuk  memperoleh pemahaman terhadap pesan yang 

direpresentasikan dalam teks. Langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Klasifikasi sampel level, bab, sub-bab kedalam beberapa bagian. 

b. Mendasarkan teori yang akan digunakan sebagai pisau  analisis dalam 

analisis data. Teori tersebut sebagai dasar patokan kriteria analisis 

data. 

c. Melihat kecenderungan data sampel dalam analisis data. 

d. Penarikan kesimpulan. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disajikan secara urut meliputi : 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar 

lampiran. 

Bab I merupakan Pendahuluan yang memuat gambaran umum penelitian 

yang mencakup : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, hipotesa, landasan teori, dan sistematika pembahasan. 

Bab II yaitu gambaran umum mengenai buku Teks Bahasa Arab al-

Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah yang diterbitkan oleh Pusat Bahasa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Bab III berisi tentang hasil penelitian analisis Materi buku teks Bahasa 

Arab al-Jāmi‟ah li Ta‟līm al-Lugah al-‟Arabiyyah yang diterbitkan oleh Pusat 

Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Bab IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil analisis dan saran-

saran yang memungkinkan untuk diperhatikan serta penutup. Kemudian pada 

bagian akhir dicantumkan pula daftar pustaka dan beberapa lampiran yang terkait 

dengan penelitian. 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian isi buku Al-Jāmi‟ah Li Ta‟līm Al-Lugah Al-

‟Arabiyyah dan pembahasan pada bab sebelumnya penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kesesuaian isi buku Al-Jāmi‟ah Li Ta‟līm Al-Lugah Al-‟Arabiyyah dengan teori 

penyusunan dan penulisan buku teks yaitu kesesuaian dalam aspek keakuratan 

materi, kesesuaian aspek pendukung materi, aspek materi pokok dan pembantu 

dan aspek fungsi buku sudah baik. Inkonsistensi hanya terlihat dalam beberapa 

bagian materi pembantu buku teks Al-Jāmi‟ah Li Ta‟līm Al-Lugah Al-‟Arabiyyah. 

Selain bagian tersebut sudah sesuai dengan teori penyusuan buku teks yang baik. 

2. Pentahapan dalam seleksi (pemilihan), gradasi (penyebaran), presentasi 

(penyajian) dan repetisi (pengulangan) materi buku Al-Jāmi‟ah Li Ta‟līm Al-

Lugah Al-‟Arabiyyah adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip Seleksi diterapkan dengan baik karena berdasarkan unsur frekuensi 

tepat dalam setiap materi terutama dalam أدوات الربط, range yang berjenjang 

dan bertingkat terlihat dalam persebaran yang memadai, unsur availability 

sudah baik terpenuhi dengan tersedianya kata yang bervariatif, unsur 
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coverange bersifat fleksibel dan unsur learnbility yang tepat dalam setiap 

sajian materi. 

b. Prinsip Gradasi materi diurutkan dengan sistemasi yang baik dan tepat. 

Prinsip gradasi didukung penyebaran materi yang merata dengan penataan 

level, bab, sub-bab dan unit yang baik serta tepat. 

c. Prinsip Presentasi baik, memenuhi unsur ekspresi dan isi. Segi ekspresi 

sesuai staging dan demonstration materi yang baik terlihat dalam penataan 

materi. Unsur isi sesuai dengan aspek prosedural yaitu diferensial, ostensif, 

piktoral, konteks. Inkonsistensi diferensial hanya terjadi dalam beberapa 

bagian bab yang menjelaskan kaidah bahasa Arab menggunakan Asing. 

Inkonsistensi piktoral yaitu penempatan gambar-gambar pendukung 

menghafal mufradāt tidak terlihat dibagian awal buku. 

d. Repetisi sudah baik dan sesuai, karena repetisi materi dalam buku Al-

Jāmi‟ah Li Ta‟līm Al-Lugah Al-‟Arabiyyah terjadi dalam 2 kategori 

kelompok yaitu repetisi dalam mufradāt terjadi dalam 2 kelompok, dan 

repetisi dalam kelompok kata sambung.  

B. Saran-saran 

Berkaitan dengan hasil penelitian analisis buku Al-Jāmi‟ah Li Ta‟līm Al-

Lugah Al-‟Arabiyyah di pusat bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (tinjauan dari 

segi materi) maka penulis mengajukan saran sebagai berikut : 
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1. Penyesuaian konsep materi pokok dan materi pendukung harus lebih di 

tajamkan, karena materi pokok suatu buku teks memerlukan materi pendukung 

untuk lebih menunjang ketercapaian kompetensi yang diharapkan. 

2. Penyusunan buku teks hendaknya melengkapi aspek-aspek pendukung materi 

antara lain materi atau buku pendamping latihan bunyi, buku evaluasi dan 

remidial terintegrasi serta buku panduan pengajaran. 

3. Runtutuan level, bab, sub-bab, unit seharusnya di perjelas dalam penulisannya. 

Konsistensi penulisan runtutan tersebut harus dilakukan supaya menghindari 

kebingungan user atau pemakai dalam belajar mandiri. 

4. Daftar isi dan daftar pustaka seharusnya dicantumkan dalam buku tersebut, 

karena kedua hal tersebut merupakan prinsip dasar buku teks. 

5. Aspek-aspek seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi harus bisa berfokus pada 

peningkatan kompetensi peserta didik. 

C. Kata Penutup 

Penulis memanjatkan puja dan puji sukur terhadap kehadirat Allah SWT 

yang senantiasa melimpahkan hidayah dan kemampuan berpikir secara sadar 

sebagai nikmat bekal dalam menjalani dan mengarungi segala tantangan akademik. 
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Hidayah dan inayah Allah SWT serta wasīlah, penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi dengan penuh kekurangan dan perbaikan disegala lini. 

Penulis mengharapkan koreksi dan perbaikan serta kritik membangun 

konstruktif guna perbaikan lebih lanjut serta semoga bisa berguna dalam dunia 

akademik maupun kepada penulis secara pribadi. Semoga karya sederhana ini bisa 

bermanfaat dan menjadi tonggak perubahan secara batin. Amien. 
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PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA 

A. Identitas Personal Narasumber 

1. Nama Lengkap 

2. Jabatan Fungsional 

3. Sebagai apa dalam penyusunan buku Pusat Pengembangan Bahasa Asing  

B. Pertanyaan Terkait Buku Pusat Bahasa 

1. Kepala Pusat Pengembangan Bahasa Asing UIN Su-Ka. 

a. Identitas buku al-Jāmi’ah li Ta’līm al-Lughah al-‘Ārabiyyah? 

b. Penulis buku al-Jāmi’ah li Ta’līm al-Lughah al-‘Ārabiyyah? 

c. Program dan tujuan apa yang hendak dicapai pengguna buku al-Jāmi’ah li 

Ta’līm al-Lughah al-‘Ārabiyyah? 

d. Kronologi penyusunan buku teks al-Jāmi’ah li Ta’līm al-Lughah al-

‘Ārabiyyah! 
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